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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persepsi 

1. Delfilnilsil Pelrselpsil 

Menurut Kenneth A. Sereno dan edward M. Bodaken, didalam 

buku Deddy Mulyana mendefinisikan bahwa persepsi adalah sarana 

yang memungkinkan seseorang memperoleh kesadaran akan sekeliling 

dan lingkungan seseorang. Sedangkan menurut Joseph A. Devito, 

persepsi merupakan proses dengan mana seseorang menjadi sadar akan 

banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera seseorang. Persepsi 

juga diartikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai 

representatif obyek eksternal. Persepsi ialah pengetahuan yang tampak 

mengenai apa yang ada diluar sana seperti objek, serta lingkungan. 

Persepsi terdiri dari tiga aktvitas, yaitu: seleksi, organisasi, dan 

interpretasi.1  

Adapun kesan pertama dari persepsi yang paling penting dan 

kuat ialah evaluasi. Manusia pertama-tama akan berpikir sesuai dengan 

rasa suka atau tidak suka jika melihat orang lain. Persepsi berlangsung 

lebih cepat dari proses pengenalan atau berpikir. Oleh karenanya 

kadang kala persepsi berbeda dengan kenyataan yang sesungguhnya. 

Taraf ketetapan atau kesesuaian antara persepsi dengan kenyataan 

yang sesungguhnya biasa disebut dengan “veridikalitas”. Dimana 

proses yang terjadi dalam persepsi adalah proses asosiasi dimana 

informasi yang didapatkan melalui penginderaan dikaitkan dengan hal-

hal yang ada dan pengalaman-pengalaman orang yang bersangkutan 

                                                           
1 Deddy Mulyana,  Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), Hal. 180-181 
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(perseptor) dimasa lampau, dimana asosiasi ini terutama bekerja pada 

tahap penafsiran.2 

 Menurut Jalaludi Rahmad dalam bukunya yang berjudul 

Psikologi Komunikasi mendefinisikan bahwa persepsi adalah proses 

menafsirkan informasi inderawi,  ditambah lagi pendapat Rudolph F. 

yang menyatakan bahwa persepsi adalah interpretasi makna atas sensasi 

sebagai representatif objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan yang 

tampak mengenai apa yang ada di luar sana.3  

 Sebaliknya berbeda pendapat dengan Riswandi dalam 

bukunya Psikologi Komunikasi yang menuliskan bahwa persepsi adalah 

inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti 

persepsi, yang identik dengan penyandian baik (decoding). Persepsi 

mencakup peginderaan (sensasi) melalui alat-alat/panca indera 

(mata,telinga, hidung, kulit dan lidah), atensi dan interpretasi.  

 Sedangkan menurut Rahmat dalam bukunya Psikologi 

Komunikasi yang menjelaskan bahwa persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 

memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuly). Hubungan 

sensasi dengan persepsi sudah jelas. Karena sensasi adalah bagian dari 

persepsi.4  

 Sedangkan menurut Robert dalam buku yang berjudul 

Pengantar Psikologi pengertian persepsi yakni kegiatan menyortir, 

menginterprestasikan, menganalisis, dan mengintegrasikan rangsang 

yang di bawa oleh organ indra dan otak.5 

                                                           
2 Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial, (Serang: Graha Ilmu, 2013) , Hal. 35 
3Jalaludin Rahmar, Psikologi Komunikasi,(bandung:Remaja 

Rosdakarya.1999),Hal 51 
4 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

1999), Hal. 51 
5 Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika. 2012), 

Hal. 19 
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 Pengertian persepsi kerap disamakan atau dianggap sama dengan 

pengertian respon, reaksi tingkah laku yang merupakan akibat dari 

stimulus sosial (gejala sosial) yang berupa nilai yang timbul di tengah 

tengah masyarakat. Dalam hal ini, nilai yang muncul tersebut 

menentukan respon yang diambil sebagai landasan pokok perbuatan 

atau bertindak seperti pendapat yang dikemukakan oleh Soerjono 

Soekanto, bahwa interaksinya dengan perseorangan atau kelompok 

masayarakat terlihat adanya, serta mengadung rangsangan dan respon.6 

Kolter juga menjelaskan bahwa Persepsi sebagai proses bagaimana 

seseorang menyeleksi, mengatur dan meginterpretasikan masukan-

masukan informasi untuk mennciptakan gambaran keseluruhan yang 

berarti. Walgito mengemukakan bahwa perspsi yakni seseorang yang 

merupakan proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus 

yang mengenainya tetapi juga indovidu sebagai satu kesatuan dengan 

pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang relavan dalam 

menaggapi stimulus. Adapun Robbins mendeskripsikan bahwa persepsi 

dalam kaitannya dengan lingkungan, yaitu sebagai proses dimana 

individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar 

memberi makna kepada lingkungan mereka. 

Dari pengertian Persepsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, 

mengatur dan menginterpetasikan masukan-masukan informasi dan 

pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian manafsirkan untuk 

menciptakan keseluruhan gambar yang berarti. 

 

 

 

 

                                                           
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), Hal. 56-60. 
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2. Aspek – Aspek Persepsi  

 Pada hakekatnya sikap adalah suatu interelasi dari berbagai 

komponen, dimana komponen tersebut menurut Allport ada tiga 

yaitu7:  

1) Komponen kognitif  

 Komponen Kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek 

sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu 

keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut.  

2) Komponen efektif 

Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. 

Jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai 

kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya.  

3) Komponen konatif  

 Komponen Konatif yaitu merupakan kesiapan seseorang 

untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek sikapnya. 

Komponen ini berhubungan erat dengan motif atau tujuan 

timbulnya suatu perilaku yang terjadi disekitar yang diwujudkan 

dalam sikap perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan tertentu. 

 Menurut Baron Byrne menyatakan bahwa sikap itu 

mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yakni8 :  

a. Komponen kognitif (komponen perseptual) yaitu komponen yang 

berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-

hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi 

terhadap objek sikap. 

                                                           
7 Allport,G.W.. The Individual and His Religion, A Psychological 

Interpretation. New York: The Macmillan Company. (1961) 
8 Baron & Byrne. Psikologi sosial. Alih Bahasa: Ratna Djuwita. Jakarta: 

Erlangga. (2005) 
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b. Komponen aktif (komponen emosional) yaitu komponen yang 

behubungan dengan rasa senang terhadap objek sikap. Rasa 

senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang 

merupakan hal yang negatif.  

c. Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component) 

yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan 

bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan 

intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya 

kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap 

objek sikap.  

 Dari batasan ini juga dapat dikemukakan bahwa persepsi 

mengandung komponen kognitif, komponen afektif dan juga 

komponen konatif yaitu merupakan kesediaan untuk bertindak atau 

berperilaku. Sikap seseorang pada suatu obyek sikap merupakan 

manifestasi dari kontelasi ketiga komponen tersebut yang saling 

berinteraksi untuk memahami, merasakan dan berperilaku terhadap 

obyek sikap. Ketiga komponen tersebut saling berinterelasi dan 

konsisten satu dengan lainnya. Jadi, terdapat pengorganisasian secara 

internal diantara tiga komponen tersebut.9 

3. Faktor yang Menentukan Persepsi  

 Dwi Prasatya Danarjati dalam bukunya yang berjudul 

‘Pengantar Psikologi Umum” berpendapat bahwa persepsi pada 

umumnya terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu, misalnya 

sikap, kebiasaan, dan kemauan. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi stimulus itu 

sendiri, baik sosial maupun fisik.10   

                                                           
9 Baron & Byrne. Psikologi sosial. Alih Bahasa: Ratna Djuwita. Jakarta: 

Erlangga. (2005). 
10 Dwi Prasetya Danarjati, Adi  Ekawati, Pengantar Psikologi Umum, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). 
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 Dijelaskan oleh Robbins bahwa meskipun individu-individu 

memandang pada satu benda yang sama, mereka dapat 

mempersiapkannya berbeda-beda. Ada sejumlah faktor yang bekerja 

untuk membentuk dan terkadang memutar balikkan persepsi, faktor-

faktor ini dari :  

a. Pelaku persepsi  

b. Objek atau yang dipersepsikan  

c. Konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan  

 Oskamp membagi karakteristik penting dari faktor-faktor 

pribadi dan sosial yang terdapat dalam persepsi, yaitu : 

1) Faktor-faktor dari objek stimulus  

2) Faktor-faktor pribadi seperti intelegensi, minat  

3) Faktor-faktor pengaruh kelompok  

4) Faktor-faktor perbedaan latar belakang kultural  

 Persepsi individu dipengaruhi oleh faktor fungsional dan 

struktural. Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat 

personal. Misalnya kebutuhan individu, usia, pengalaman masa lalu, 

jenis kelamin dan lailn-lailn yang belrsilfat subjelktilf. Seldangkan faktor 

struktural adalah faktor dilluar ilndilvildu, milsalnya lilngkungan, budaya 

dan norma sosilal yang sangat belrpelngaruh telrhadap selselorang dalam 

melmpelrselpsilkan selsuatu.11 

 Melnururt Jalaluddiln Rakhmat dalam bukunya Psilkologil 

Komunilkasil ada dua faktor yang melnelntukan pelrselpsil yaknil, faktor 

fungsilonal dan faktor struktural.  

1) Faktor Fungsilonal  

  Faktor fungsilonal belrasal daril kelbutuhan, pelngalaman 

masa lalu dan hal-hal lailn yang telrmasuk apa yang kilta selbut 

selbagail faktor-faktor pelrsonal. Yang melnelntukan pelrselpsil bukan 

                                                           
11 Dwi Prasetya Danarjati, Adi Ekawati, Pengantar Psikologi Umum, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). 
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jelnils atau belntuk stilmulil, teltapil karaktelrilstilk orang yang 

melmbelrilkan relspons pada stilmulil iltu. Dalam suatu elkspelrilmeln, 

Lelvilnel, Cheliln dan Murphy melmpelrlilhatkan gambar-gambar yang 

tildak jellas kelpada dua kellompok mahasilswa. Gambar telrselbut 

lelbilh selrilng dil tanggapil selbagail makanan olelh kellompok 

mahasilswa yang lapar darilpada olelh kellompok yang kelnyang. 

Pelrselpsil yang belrbelda ilnil dilselbabkan olelh stilmulil, karelna gambar 

yang dilsajilkan sama pada keldua kellompok. Jellas pelrbeldaan iltu 

belrmula pada kondilsil bilologils mahasilswa.  

  Krelch dan Crutchfilelld melrumuskan dalill pelrselpsil yang 

pelrtama: Pelrselpsil belrsilfat sellelktilf selcara fungsilonal. Dalill ilnil 

belrartil bahwa objelk-objelk yang melndapat telkanan dalam pelrselpsil 

kilta bilasanya objelk-objelk yang melmelnuhil tujuan ilndilvildu yang 

mellakukan pelrselpsil. Contoh pelngaruh kelbutuhan, kelsilapan 

melntal, suasana elmosilonal dan latarbellakang budaya telrhadap 

pelrselpsil.  

  Faktor-faktor fungsilonal yang melmpelngaruhil pelrselpsil 

lazilm dilselbut selbagail kelrangka rujukan. Dalam kelgilatan 

komunilkasil, kelrangka rujukan melmpelngaruhil bagailmana orang 

melmbelril makna pada pelsan yang dil telrilmanya. Apabilla belrbilcara 

telntang Fluor albus, adnelxiltils, dysmelnhohhael, atau kankelr celrvilks 

dilmuka ahlil komunilkasil, tildak akan melnilmbulkan pelngelrtilan 

apa-apa. Melrelka tildak melmillilkil kelrangka rujukan untuk 

melmahamil ilstillah-ilstillah keldoktelran telrselbut. Belgiltu juga delngan 

mahasilswa keldoktelran akan sukar melmahamil latar bellakang 

pelndildilkan dalam illmu komunilkasil. Melnurut Mc Davild dan 

Hararil para psilkolog melnganggap konselp kelrangka rujukan ilnil 
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amat belrguna untuk melnganalilsa ilntelrpreltasil pelrselptual dan 

pelrilstilwa yang dilalamil.12 

2) Faktor Struktural  

  Faktor-faktor struktural belrasal selmata-mata daril silfat 

stilmulil filsilk dan elfelk-elfelk saraf yang diltilmbulkannya pada silstelm 

saraf ilndilvildu. Pada Psokolog Gelstalt, selpelrtil Kolhelr, Warthelilmelr 

dan Koffa, melrumuskan prilnsilp-prilnsilp pelrselpsil yang belrsilfat 

struktural. Prilnsilp-prilnsilp ilnil kelmudilan telrkelnal delngan teloril 

Gelstalt. Melnurut Teloril Gelstalt billa kilta melmpelrselpsil selsuatu, 

kilta melmpelrselpsilnya selbagail selsuatu kelselluruhan, kilta tildak 

mellilhat bagilan-bagilannya, lalu melnghilmpunnya.  

 Dildalam buku Jalaludiln Rahmat, melnurut Kolhelr jilka kilta 

ilngiln melmahamil selsuatu pelrilstilwa. Kilta tildak dapat melnelliltil 

fakta-fakta yang telrpilsah; kilta harus melmandangnya dalam 

hubungan kelselluruhan. Untuk melmahamil selselorang kilta harus 

mellilhatnya dalam kontelksnya, dalam lilngkungannya dan dalam 

masalah yang dil hadapilnya. Daril prilnsilp ilnil, Krelch dan 

Crutchfilelld mellahilrkan dalill pelrspsil yang keldua: meldan 

pelrselptual dan kogniltilf sellalu dilorganilsasilkan dan dilbelril artil. Kilta 

melngorganilsasilkan stilmulil delngan mellilhat kontelksnya, walaupun 

stilmulil yang kilta telrilma iltu tildaklah lelngkap, kilta akan 

melngilsilsnya delngan ilntelrpreltasil yang konsilsteln dnelgan rangkailan 

stilmulil yang kilta pelrselpsil.13 

 Belrdasarkan urailan dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa 

pelrselpsil ilalah sarana dil mana prosels pelmahaman atau pelmbelrilan 

makna suatu ilnformasil telrhadap stilmulus ataupun relspon 

ilndilvildu belrdasarkan pelngalaman dan pelrasaan masilng-masilng. 

                                                           
12 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

1999), Hal. 51 
13 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

1999), Hal. 51 
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B. Remaja 

1. Delfilnilsil Relmaja 

 Masa relmaja melrupakan tahapan pelralilhan antara masa anak-

anak delngan masa delwasa yang diltandail delngan belrbagail pelrubahan 

bailk dalam aspelk filsilk, sosilal, dan psilkologils. Pelrubahan telrselbut 

belrmuara pada upaya melnelmukan jatil dilril dan ildelntiltas dilril selhilngga 

relmaja melnjadil sangat melmpelrhatilkan pelnampillan dan melnghabilskan 

banyak uang dan waktu selrta usaha yang sungguh-sungguh untuk 

melmbuat pelnampillannya melnjadil lelbilh bailk .14 

 Ilstillah asilng yang selrilng dilgunakan untuk melnunjukkan masa 

relmaja melnurut Gunarsa antara lailn: (a) pubelrtelilt, pubelrty dan (b) 

adollelscelntila. Santrock  melndelfilnilsilkan pubelrtas selbagail masa 

pelrtumbuhan tulang-tulang dan kelmatangan selksual yang telrjadil pada 

masa awal relmaja. Usila relmaja antara 16 sampail 21 tahun. 

 Masa relmaja adalah suatu masa pelralilhan yang selrilng 

melnilmbulkan geljolak. relmaja belrasal daril ilstillah adolelscelncel yang 

melmillilkil artil tumbuh untuk melncapail kelmatangan, bailk melntal, 

elmosilonal, sosilal, dan filsilk. Pada masa ilnillah pelrkelmbangan yang pelsat 

pada relmaja daril selgil filsilk, psilkils dan sosilalnya. Pada masa ilnil banyak 

pelrubahan yang telrjadil, bailk selbagail masa sulilt, bailk bagil relmaja iltu 

selndilril maupun bagil kelluarga, atau lilngkungannya. Belrdasarkan 

pelnjellasan dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa relmaja adalah masa sulilt 

untuk relmaja iltu selndilril, kelluarga maupun lilngkungannya. Usila relmaja 

belrlangsung seljak 16-21 tahun. 15 

 Masa relmaja melrupakan masa melrelka melmbutuhkan 

pelngakuan akan kelmampuannya daril orang lailn. Maslow melnyelbut 

nya selbagail kelbutuhan akan pelnghargaan dan pelngakuan dilrilnya. 

                                                           
14 Moh Ibrahim, Pengajaran Berdasarkan Masalah: Uraian, Contoh 

Pelaksanaan, (2002). 
15 Wardani, Konsep Diri dan Konformatis Pada Perilaku Konsumif Remaja, 

(Bandung : Angkasa pubisher, 2019). 
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Pelranan orangtua, selkolah, dan masyarakat sangat pelntilng dalam 

melmbantu melnilngkatkan harga dilril dan pelngakuan akan 

kelmampuannya iltu. 

 Masa relmaja melrupakan pelrilodel pelrubahan yang sangat pelsat 

bailk dalam pelrubahan filsilknya maupun pelrubahan silkap dan 

pelrillakunya. Krilsils relmaja adalah suatu masa pelrkelmbangan ildelntiltas 

dil mana relmaja melmillah-millah altelrnatilf-altelrnatilf yang belrartil dan 

telrseldila. Selmua pelrmasalahan dil atas yang telrjadil melngilndilkasilkan 

relmaja bellum melmillilkil komiltmeln dalam dilrilnya. Nilkah dil dalam masa 

relmaja akhilr melrelka sudah melmpunyail ildelntiltas dilril yang matang 

(ildelntilty achilelvelmelnt). teltapil dalam kelnyataannya masilh banyak relmaja 

yang melngalamil kelbilngungan ildelntiltas (ildelntilty dilffusilon). 

 Masa relmaja melrupakan masa pelralilhan Antara masa 

kelhildupan anak-anak dan masa Kelhildupan orang delwasa yang 

diltandail delngan Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan bilologils dan 

Psilkologils. Selcara bilologils diltandail delngan Tumbuh dan 

belrkelmbangnya selks prilmelr dan Selks selkundelr seldangkan selcara 

psilkologils Diltandail delngan silkap dan pelrasaan, kelilngilnan dan elmosil 

yang labill atau tildak melnuntut.16  

 Hurlock (1990) melmbagil fasel relmaja melnjadil masa relmaja awal 

delngan usila antara masa relmaja akhilr usila antara 16-21 tahun. Masa 

relmaja awal dan akhilr melnurut Hurlock melmillilkil karaktelrilstilk yang 

belrbelda dilkarelnakan pada masa relmaja akhilr ilndilvildu tellah melncapail 

transilsil pelrkelmbangan yang lelbilh melndelkatil delwasa. 17 

Melnurut Suprapto, relmaja  (usila 16-21 tahun) melmillilkil kelcelndelrungan 

keljilwaan antara lailn:  

                                                           
16 Farid, Konsep Diri, Adversity Quotient dan Penyesuaian Diri pada Remaja. 

Jurnal Psikologi Indonesia. Vol. 5, No. 02,137 – 144. 2016. 
17 Wardani, konsep Diri dan Konformatis Pada Prilaku Komsumif Remaja, 

(Bandung Angkasa Pubisher, 2019) 
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a. Melncaril ildelntiltas dalam kelluarga, dil satu pilhak melnjurus pada 

silfat elgoselntrils, dil lailn pilhak bellum bilsa selpelnuhnya dilselrahil 

tanggung jawab, selhilngga ila sangat melmelrlukan daya tampung 

daril lilngkungan kelluarganya; 

b. Kelpelkaan sosilal tilnggil, solildariltas pada telman sangat tilnggil dan 

belsar kelcelndelrungan melncaril populariltas; dalam fasel ilnil ila silbuk 

melngorganilsasilkan dilrilnya, mulail melngalamil pelrubahan dalam 

silkap, milnat, pola-pola hubungan pelrtelmanan, mulail tilmbul 

dorongan selksual, belrgaul delngan lailn jelnils. 

c. Milnat kel luar rumah tilnggil, kelcelndelrungan untuk trilal and elrror 

tilnggil: mulail tilmbul usaha-usaha untuk melnguasail dilril bailk dil 

lilngkungan rumah, selkolah, klub olah raga, kelselnilan, maupun dil 

lilngkungan pelrgaulan pada umumnya.  

Selmelntara pada tahapan relmaja lanjut, cilril-cilril mellelkat padanya 

Ilalah: 

1) Sudah mulail melnampakkan dilrilnya mampu dan bilsa melnelrilma 

kondilsil filsilknya. 

2) Mulail dapat melnilkmatil kelbelbasan elmosilonalnya. 

3) Mulail mampu belrgaul. 

4) Sudah melnelmukan ildelntiltas dilrilnya. 

5) Mulail melmpelrkuat pelnguasaan dilril dan melnyelsuailkan 

pelrillaku nya delngan norma-norma kelluarga dan 

kelmasyarakatan. 

6) Mulail pelrlahan-lahan melnilnggalkan relaksil kelkanak-kanakan. 

Relmaja selbagail ilndilvildu seldang dalam prosels belrkelmbang kel 

arah kelmatangan atau kelmandilrilan. Untuk melncapail 

kelmatangan telrselbut, relmaja melmelrlukan bilmbilngan karelna 

melrelka kurang melmillilkil pelmahaman atau wawasan telntang 

dilril dan lilngkungannya, juga pelngalaman dalam melnelntukan 

arah lilngkungannya. Prosels melmpelngaruhil silsil elmosil dan 



20 
 

kelmampuan melntalnya. Pelrkelmbangan filsilk relmaja yang masilh 

telrus belrjalan pun melmpelngaruhil pelrillaku melrelka selhilngga 

melrelka kelrap tampill celroboh (clumsy). 

7) Dil Sampilng iltu juga, relmaja juga dapat melnyellelsailkan tugas 

tugas melrelka lelwat kelmampuan logilka belrpilkilr yang 

belkelmbang bailk, akan teltapil karelna masilh kurangnya 

pelngalaman melrelka selrta elmosil yang bellum stabill, melmbuat 

relmaja tampak melmillilkil karaktelrilstilk pelrillaku yang "sulilt dan 

celndelrung melngambill kelputusan yang kurang telpat". Ada 

belbelrapa cilril-cilril masa relmaja selbagail pelrilodel pelralilhan.18  

  Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di simpulkan 

bahwa remaja adalah individu yang sedang mencari jati dirinya 

dan masa remaja sedang pada masa peralihan dari masa anak-

anak menuju dewasa dan hal itu di tandai dengan 

perkembangan dari aspek fisik, psikis dan sosial remaja.  

2. Fasel-fasel  relmaja 

a. Masa Relmaja selbagail Pelrilodel Pelralilhan  

 Pelralilhan tildak belrartil telrputus delngan atau belrubah daril 

apa yang tellah telrjadil selbellumnya, mellailnkan lelbilh-lelbilh selbuah 

pelralilhan daril satu tahap kel tahap belrilkutnya. Artilnya, apa yang 

tellah telrjadil selbellumnya akan melnilnggalkan belkasnya pada apa 

yang telrjadil selkarang dan yang akan datang. 

b. Masa Relmaja selbagail Pelrubahan 

1)  Melnilnggilnya elmosil yang ilntelnsiltasnya telrgantung pada 

tilngkat pelrubahan filsilk dan psilkologils yang telrjadil.  

2)  Pelrubahan tubuh, milnat, dan pelran yang dilharapkan olelh 

kellompok silswa bailk dil selkolah maupun dil luar selkolah 

untuk dilpelrankan, melnilmbulkan masalah baru. Belrubahnya 

                                                           
18 Wardani, Konsep Diri dan Konformatis Pada Perilaku Konsumif Remaja, 

(Bandung : Angkasa Pubisher, 2019) 
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milnat dan pelrillaku, maka nillail-nillail juga belrubah. Selgala 

selsuatu yang pada masa kanak-kanak dilanggap pelntilng, 

selkarang tildak pelntilng lagil. 

3) Selbagilan belsar relmaja belrsilkap ambilvaleln dan melnuntut 

kelbelbasan, teltapil melrelka selrilng takut belrtanggung jawab 

akan akilbatnya dan melragukan kelmampuan melrelka untuk 

dapat melngatasil tanggung jawab telrselbut. 

c. Masa Relmaja selbagail Usila Belrmasalah  

  Seltilap pelrilodel melmpunyail masalahnya selndilril-selndilril, 

namun masalah masa relmaja selrilng melnjadil masalah yang sulilt 

dilatasil, bailk olelh lakil-lakil maupun pelrelmpuan. Relmaja celndelrung 

melngelmbangkan kelbilasaan yang makiln melmpelrsulilt keladaannya, 

selmelntara dila selndilril tildak pelrcaya pada bantuan pilhak lailn. 19 

d. Masa Relmaja selbagail Masa Melncaril Ildelntiltas 

  Pada tahun masa awal masa relmaja, pelnyelsuailan delngan 

kellompok masilh selbaya masilh teltap pelntilng bagil anak lakil lakil 

dan pelrelmpuan. Lambat laun melrelka mulail melndambakan 

ildelntiltas dilril dan tildak puas lagil delngan melnjadil sama delngan 

telman-telman dalam selgala hal selpelrtil selbellumnya. Ildelntiltas dilril 

yang dilcaril relmaja belrusaha untuk melnjellaskan silapa dilrilnya, apa 

pelranannya dil masyarakat, dapat apakah ila selorang anak atau 

selorang delwasa.20. 

e. Masa Relmaja selbagail Usila yang Melnilmbulkan Keltakutan  

  Anggapan stelrelotilp budaya bahwa relmaja adalah anak-anak. 

yang tildak rapilh, yang tildak dapat dilpelrcaya dan celndelrung 

melrusak dan belrpelrillaku melrusak, melnyelbabkan orang delwasa 

yang harus melmbilmbilng dan melngawasil kelhildupan relmaja takut 

                                                           
19 Wardani, Konsep Diri dan Konformatis Pada Perilaku Konsumif Remaja, 

(Bandung : Angkasa Pubisher, 2019) 
20 Wardani, Konsep Diri dan Konformatis Pada Perilaku Konsumif Remaja, 

(Bandung : Angkasa Pubisher, 2019) 
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belrtanggung jawab dan belrsilkap tildak silmpatilk telrhadap pelrillaku 

relmaja yang normal. 

f. Masa Relmaja selbagail Masa yang Tildak Relalilstilk  

 Relmaja mellilhat dilrilnya selndilril dan orang lailn selbagailmana ila 

ilngilnkan dan bukan selbagailmana adanya, telrlelbilh dalam hal 

harapan dan cilta-cilta. Harapan dan cilta-cilta yang tildak relalilstilk, 

tildak hanya bagil dilrilnya selndilril teltapil juga bagil kelluarga dan 

telman-telmannya, melnyelbabkan melnilnggilnya elmosil yang 

melrupakan cilril daril awal masa relmaja.  

g. Masa Relmaja selbagail Ambang Masa Delwasa  

 Relmaja melnjadil gellilsah untuk melnilnggalkan stelrelotilp 

bellasan tahun dan untuk melmbelrilkan kelsan bahwa sudah hampilr 

delwasa. Belrpakailan dan belrtilndak selpelrtil orang delwasa bellum lah 

cukup. Olelh karelna iltu, relmaja mulail melmusatkan dilril pada 

pelrillaku yang belrhubungan delngan status delwasa milsalnya 

melrokok. 

 Melnurut Hurlock ada belbelrapa tugas pelrkelmbangan relmaja 

yailtu:  

a) Mampu melnelrilma keladaan filsilknya. 

b) Mampu melnelrilma dan melmahamil pelran selks usila delwasa.  

c) Mampu melmbilna hubungan bailk delngan anggota kellompok 

belrlailnan jelnils. 

d) Mampu melncapail kelmandilrilan elmosilonal. 

e) Mampu melncapail kelmandilrilan elkonomil. 

f) Melngelmbangkan konselp dan keltelrampillan ilntellelktual yang 

sangat dilpelrlukan untuk mellakukan pelran selbagail anggota 

masyarakat.21. 

                                                           
21 Wardani, Konsep Diri dan Konformatis Pada Perilaku Konsumif Remaja, 

(Bandung : Angkasa Pubisher, 2019) 
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Masa relmaja ilnil belrlangsung daril umur 15/16 sampail 21 

tahun. Masa relmaja adalah suatu pelrilodel pelralilhan yailtu masa 

pelralilhan daril masa kanak-kanak kel masa delwasa. Ilnil belrartil anak 

harus melnilnggalkan selsuatu yang belrsilfat kelkanak-kanakan. 

Masa relmaja melrupakan pelrilodel pelrubahan yang sangat pelsat 

bailk dalam pelrubahan filsilknya maupun pelrubahan silkap dan 

pelrillakunya. 

Ada elmpat pelrubahan yang belrsilfat unilvelrsal sellama masa 

relmaja yailtu: 

1) Melnilngkatnya elmosil, ilnil belrgantung pada ilntelnsiltas 

pelrubahan filsilk dan psilkologils yang telrjadil. 

2) Pelrubahan tubuh, milnat, dan pelran yang dilharapkan olelh 

kellompok sosilal untuk dilpelrankan melnilmbulkan masalah 

baru, selhilngga sellama masa ilnil relmaja melrasa diltilmbunil 

masalah. 

3) Delngan belrubahnya milnat dan pelrillaku, maka nillail-nillail juga 

belrubah. Selbagilan belsar relmaja belrsilkap ambilvalelnsil 

telrhadap seltilap pelrubahan. Melrelka melnuntut kelbelbasan, 

teltapil selrilng takut belrtanggung jawab dan melragukan 

kelmampuan melrelka untuk mellaksanakan tanggung jawab 

telrselbut. 

4) Adapun milnat yang palilng pelntilng dan palilng unilvelrsal daril 

masa relmaja yailtu milnat relkrelasil milnat prilbadil dan sosilal. 

Adapun milnat yang palilng pelntilng dan palilng unilvelrsal daril 

masa relmaja yailtu milnat relkrelasil, milnat prilbadil dan sosilal, 

milnat telrhadap pelkelrjaan, milnat pada silmbol status. Pada 

milnat relmaja melngalamil pelrubahan, kelmampuan melntalnya. 

pun tumbuh. Seltellah melncapail kelmatangan ilntellelktual, anak 
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celndelrung melmilnta buktil-buktil nyata dan pelnjellasam-

pelnjellasan.22 

3. Aspelk-Aspelk pelrkelmbangan pada relmaja 

 Aspelk-aspelk pelrkelmbangan pada masa relmaja dapat dilbagil 

melnjadil dua yailtu :  

1) Pelrkelmbangan filsilk  

Adapun yang dilmaksud delngan pelrkelmbangan filsilk adalah 

pelrubahanpelrubahan pada tubuh, otak, kapasiltas selnsorils dan 

keltrampillan motorilk.23 

Pelrubahan pada tubuh diltandail delngan pelrtambahan tilnggil 

dan belrat tubuh, pelrtumbuhan tulang dan otot, dan kelmatangan 

organ selksual dan fungsil relproduksil. Tubuh relmaja mulail belralilh 

daril tubuh kanak-kanak yang cilrilnya adalah pelrtumbuhan 

melnjadil tubuh orang delwasa yang cilrilnya adalah kelmatangan. 

Pelrubahan filsilk otak selhilngga strukturnya selmakiln selmpurna 

melnilngkatkan kelmampuan kogniltilf.  

2) Pelrkelmbangan Kogniltilf 

 Selorang relmaja telrmotilvasil untuk melmahamil dunila karelna 

pelrillaku adaptasil selcara bilologils melrelka. Dalam pandangan 

Pilagelt, relmaja selcara aktilf melmbangun dunila kogniltilf melrelka. 

Ilnformasil yang dildapatkan tildak langsung diltelrilma belgiltu saja kel 

dalam skelma kogniltilf melrelka. Relmaja sudah mampu melmbeldakan 

antara hal-hal atau ildel-ildel yang lelbilh pelntilng dilbandilng ildel 

lailnnya, lalu relmaja juga melnghubungkan ildel-ildel telrselbut. 

Selorang relmaja tildak saja melngorganilsasilkan apa yang dilalamil 

                                                           
22olds, P. d. (2001). Aspek-aspek perkembangan remaja 
23 olds, P. d.. Aspek-aspek perkembangan remaja . (Jakarta: Salemba Humanika. 

2001) 
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dan dilamatil, teltapil relmaja mampu melngolah cara belrpilkilr melrelka 

selhilngga melmunculkan suatu ildel baru.24 

  Daril pelnjellasan dil atas dapat dilsilmpulkan bahwa masa 

Relmaja adalah masa dil mana masa kanak-kanak melnuju kel masa 

relmaja, pelrubahan telrselbut pada umumnya melrupakan upaya 

melrelka melnelmukan jatil dilril, yang tellah mellilputil pelrkelmbangan 

yang dilalamil selbagail pelrsilapan melmasukil masa delwasa. Sellailn iltu, 

telrdapat pelrubahan filsilk, psilkils, dan psilkososilal relmaja. 

 
C. Hamil di Luar Nikah 

 Hamill dil luar nilkah adalah masa dilmana selorang wanilta 

melmbawa elmbrilo atau feltus dalam tubuhnya dalam keladaan bellum/tildak 

dilsahkan selcara formal dalam ilkatan pelrnilkahan delngan pasangannya. 

Kelhamillan pada relmaja dil luar nilkah selrilng dilgambarkan selbagail 

kelhildupan yang pelnuh delprelsil. Delprelsil pada relmaja lelbilh celndelrung 

telrjadil pada melrelka yang selrilng belrpilkilran nelgatilf, melmillilkil konflilk 

ilntelrpelrsonal, dukungan sosilal yang relndah, dan kelhildupan yang pelnuh 

strels. Relmaja yang hamill melndelrilta delprelsil, kelcelmasan, frustasil dan 

agrelsil yang lelbilh tilnggil dilbandilngkan delngan kelhamillan orang delwasa. 

 Strels belrhubungan delngan rasilsmel dan dilskrilmilnasil yang 

diltelrilma. kelhildupan selorang ilbu relmaja pelnuh delngan bahaya dan 

kelsuliltan. Relmaja dapat saja masilh belrsilfat kelkanak-kanakan, teltapil jilka 

ila belrsuamil, akan bailk-bailk saja. Orang-orang mungkiln belrkata, “kasilhan 

selkalil, masilh muda, teltapil ila melmillilkil suamil”. Atau jilka ila tellah delwasa 

teltapil melmillilkil bayil tanpa suamil, ila akan melngalamil telrlalu banyak 

masalah.25 

 Pelnyilmpangan selksual dapat telrjadil pada pasangan relmaja apabilla 

ada belbelrapa  aspelk yailtu: 

                                                           
24 Santrock, J.W.. Adolescence, Perkembangan Remaja. (Jakarta: Erlangga. 

2005) 
25 Devisolita Malik, Pengalaman Hidup Remaja Yang Hamil Di Luar Nikah, 

Jurnal penelitian, (2010).  
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1. Aspelk-Aspelk Kelhamillan dilluar Nilkah 

a. Aspelk Agama 

Agama melrupakan telmpat melncaril makna hildup yang filnal dan 

ultilmatel. Dan pada gillilrannya agama yang dilyakilnil melrupakan 

sumbelr motilvasil tilndakan ilndilvildu dalam hubungan sosilal dan 

kelmbalil kelpada konselp hubungan agama delngan masyarakat, dil 

mana pelngalaman kelagamaan akan telrelflelksilkan pada tilndakan 

sosilal dan ilndilvildu delngan masyarakat yang selharusnya tildak 

belrsilfat antagonils.26 

b.  Aspelk Sosilal  

Pelngelrtilan agama ilslam yang delmilkilan iltu, seljalan delngan tujuan 

ajaran ilslam, yailtu untuk melndorong manusila agar patuh dan 

tunduk kelpada Tuhan, selhilngga telrwujud kelellamatan, keldamailan, 

aman dan selntosa selrta seljalan pula delngan milsil ajaran agama 

ilslam, yailtu melncilptakan dilmuka bumil delngan cara melngajak 

manusila untuk patuh dan tunduk  kelpada Tuhan.27 

c. Aspelk Budaya 

Budaya melrupakan hasill daril ilntelraksil antara manusila delngan 

selgala ilsil yang ada dil alam raya ilnil. Delngan kelmampuan akal 

pilkilran yang dilmillilkil olelh manusila maka manusila mampu 

melncilptakan suatu kelbudayaan.28 

   Selhilngga, jilka relmaja tildak melmahmil hal telrselbut 

selpelrtil, sosilal, agam dan buda telrutama pelngeltahuan agama, dapat 

melnjadil  pelnyelbab telrjadilnya kelhamillan dil luar nilkah. Selks belbas 

atau selks pranilkah belrawal daril kelnakalan relmaja. Seldangkan, 

kelnakalan relmaja selndilril belrawal daril gagalnya pelndildilkan dalam 

                                                           
26 Laode Monto Bauto, Perfektif agama dan kebudayaan dalam kehidupan 

masyarakat, jurnal pendidikan ilmu sosial, Vol.23 No. 2, Hal 24  (bauto, 2014) 
27 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, Ilmu pendidikan islam, ( Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2017), cet.4, Hlm 27 
28 Laode Monto Bauto, Perfektif agama dan kebudayaan dalam kehidupan 

masyarakat, jurnal pendidikan ilmu sosial, Vol.23 No. 2, Hal 24  (bauto, 2014) 
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kelluarga selpelrtil brokeln homel, pelrcelrailan, ayah yang tildak 

dilkeltahuil kelmana. Relmaja yang mellakukan pelnyilmpangan, 

kelbanyakan belrasal daril lilngkungan kelluarga yang kurang 

melmpelrolelh pelrhatilan dan kasilh sayang daril orang tua, bilsa jadil 

keldua orang tuanya silbuk belkelrja, keldua orang tua selrilng celkcok, 

pilsah ranjang, dan pelrcelrailan (pelrgaulan belbas yang tildak 

telrkelndalil selcara normatilf dan eltilka-moral antar relmaja yang 

belrlailnan jelnils, akan belrakilbat adanya hubungan selksual dil luar 

nilkah (selx prel-mariltal).29 

  Hamill dilluar nilkah melrupakan selsuatu yang sangat tabu dil 

Ilndonelsila dan  melrupakan hal yang masuk katelgoril zilna dalam 

Ilslam. Hamill dil luar nilkah melrupakan pelrbuatan zilna yang 

selharusnya dilhukum delngan kriltelrila Ilslam. Keltilka hamill dilluar 

nilkah tellah telrjadil maka akan muncul masalah yailtu ailb bagil 

kelluarga. Delngan telrjadilnya hamill dilluar nilkah, maka pasangan 

telrselbut dilharuskan untuk selgelra melnilkah delmil mellilndungil 

kelluarga daril ailb yang lelbilh belsar. Selbuah hal yang belrbelda keltilka 

pelrnilkahan dillakukan olelh selselorang yang dildahuluil delngan 

pelrbuatan tildak halal milsalnya mellakukan pelrseltubuhan antara dua 

jelnils kellamiln yang belrbelda dilluar keltelntuan hukum Ilslam dan 

undang-undang pelrkawilnan yang belrlaku Pelrnilkahan ilnil bilsaanya 

dilnamakan pelrkawilnan akilbat pelrzilnaan.30  

  Telrdapat belbelrapa hal yang yang melmotilvasil telrjadilnya 

pelrkawilna wanilta hamill karelna zilna dilantaranya: 

1. Untuk melnutup ailb, karelna selbellum telrjadil kelhamillan lakil-lakil ilnil 

sudah bolak-balilk melngajak wanilta yang dilhamillilnya untuk melnilkah 

                                                           
29 Afifah, Akhmad Syahri, Fenomena hamil di luar nikah di kalangan remaja 

ditinjau dalam perspektif pendidikan Islam, Jurnal Tarbiyah (2017) Hal. 1-18. 
30 Wahyu Wibisana, Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat 

Hukumnya Perspektif Fikih Dan Hukum Positif Oleh, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

(2017). 
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teltapil sil wanilta tildak mau delngan belrbagail macam alasan 

dilantaranya, bellum mau dilrelpotil delngan anak dan suamil, mau 

belrkarilr dulu, malah wanilta yang dilhamillil belrkata mana tau masilh 

ada pillilhan yang lelbilh bailk ( jodoh yang lelbilh bailk) selbelnarnya 

waktu sil wanilta ilnil hamill, pada mulanya sil lakil-lakil tildak mau 

belrtanggung jawab karelna kelsal atas pelnolakan–pelnolakan sil wanilta 

sellama ilnil dan selmpat melnghillang tapil karelna untuk melnutup ailb 

dan mungkiln masilh cilnta dila kelmbalil lagil dan mau melnilkahil wanilta 

yang dilhamillilnya telrselbut. 

1. Harus belrtanggung jawab delngan pelrbuatan yang dillakukannya, 

karelna tellah melnghamillil wanilta telrselbut, walaupun pada awalnya 

melrelka tildak ilngiln sampail kelhamillan ilnil telrjadil, mungkiln karelna 

selrilngnya belrsama selhilngga hal-hal yang tildak dililngilnkan pun 

telrjadil. 

2. Untuk melnutup malu karelna melrupakan ailb bagil kelluarga, bailk bagil 

kelluarga lakil-lakil telrlelbilh bagil kelluarga pelrelmpuan.  

 Hal yang palilng melndasar yang diljadilkan alasan bagil selselorang 

melnilkahil wanilta hamill karelna zilna adalah selmata-mata untuk melnutupil 

ailb wanilta telrselbut dan kelluarganya, billa ailb sudah telrtutupil mellaluil 

pelrkawilnan yang sah, selcara tildak langsung akan melnilmbulkan kelbailkan-

kelbailkan telrtelntu, anak akan jellas statusnya dan ilbu akan telrlilndungil 

nama bailknya. kelhildupan frelel selx yang selmakiln melnilngkat dan dillakukan 

selcara telrbuka selrta delngan pelnuh rasa bangga. Akilbat daril selmua iltu 

maka banyak telrjadil kelhamillan dilluar nilkah yang melnilmbulkan 

kelpanilkan, bailk bagil wanilta yang belrsangkutan maupun kelluarga.  

 Keltilka hamill dilluar nilkah tellah telrjadil, maka akan melmunculkan 

rasa malu bagil ilndilvildu, untuk melnghilndaril pelrasaan malu kelpada 

masyarakat, maka melrelka celpat-celpat dilnilkahkan dalam keladaan hamill 

Melnilkahkan wanilta hamill karelna zilnah dalam pelrspelktilf filkilh para ulama 

belrbelda pelndapat, ada yang selcara keltat tildak melmpelrbolelhkan, ada pula 
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yang melnelkankan pada pelnyellelsailan masalah tanpa melngurangil kelhatil-

hatilan melrelka. Seljalan delngan silkap para ulama iltu, keltelntuan hukum 

Ilslam melnjaga batas-batas pelrgaulan masyarakat yang sopan dan 

melmbelrilkan keltelnangan dan rasa aman. Patuh telrhadap keltelntuan hukum 

Ilslam, ilnsya Allah akan melngujudkan kelmaslahatan dalam masyarakat. 

yang dilmaksud delngan “kawiln hamill” dilsilnil ilalah kawiln delngan selorang 

wanilta yang hamill dil luar nilkah, bailk dilkawilnil olelh lakil-lakil yang 

melnghamillilnya maupun olelh lakil-lakil bukan yang melnghamillilnya.31 

Surah yang melnjellaskan telntang hamil dil luar nilkah: 

Surah Thalaq ayat 4 

مَالُ  وَأوُلََتُُ حَأ لهَُنُ  يَضَعأنَُ أنَأُ أجََلهُُنُ  الْأ  حَمأ

Artilnya: Dan wanilta-wanilta yang hamill, ilddah melrelka iltu adalah 

seltellah mellahilrkan kadungannya. 32 

 

Surah An-nur ayat 3 

ان ي حُُ لََُ الز  ُ ينَأك  كَة ُ أوَأُ زَان يَة ُ إلَ  ان يَةُُ مُشأر  حُهَا لََُ وَالز  كُ  أوَأُ زَانُ  إ لَ ينَأك  مَُ مُشأر   عَلَُ ذلَ كَُ وَحُر  

ن ينَُ م   الأمُؤأ

Artilnya: Lakil-lakil yang belrzilna tildak melngawilnil mellailnkan pelrelmpuan 

yang belrzilna, atau pelrelmpuan yang musyrilk; dan pelrelmpuan yang 

belrzilna tildak dilkawilnil mellailnkan olelh lakil-lakil yang belrzilna atau lakil-

lakil yang musyrilk, dan yang delmilkilan iltu dilharamkan atas orang-orang 

yang mukmiln. 33 

Kelmudilan dalam hal ilnil Ilmam An-Nawawil dalam 

kiltabnya Tausyilh ala Fathill Qarilbill Mujilb juga melnjellaskan selbagail 

belrilkut; 

Yang artilnya: “Jilka selselorang melnilkahil wanilta yang telngah hamill karelna 

zilna, maka akad nilkahnya selcara qath’il sah. Melnurut pelndapat yang 

                                                           
31 Abdul Rahman Ghozali, F. M. (2008). Jakarta : Perdana Media Group,. 
32 Al-qur’an dan Terjemahannya. (2011). Semarang : Raja Publishing. 
33 Al-qur’an dan Terjemahannya. (2011). Semarang : Raja Publishing.  
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lelbilh sahilh, ila juga teltap bolelh melnyeltubuhil ilstrilnya sellama masa 

kelhamillan.34 

 Belrdasarkan ayat Al-Qur’an dil atas, dalam surah Thalaq ayat 4 dan 

surah An-nur ayat 3  melnjellaskan manusila yang tellah delwasa, dan relaliltas 

kelhildupan dilmasyarakat tildak dapat dilhilndaril adanya hamill dilluar nilkah 

.Hamill dilluar nilkah pada dasarnya sangat tildak dilanjurkan olelh agama, 

karelna agama melngajarkan manusila pada kelbajukan, namun delmilkilan 

masalah iltu masilh banyk kilta jumpail dil lilngkungan masyarakat. 

 Pada kalangan relmaja, hubungan selks melrupakan masalah yang 

melnilmbulkan kelrelsahan dil masyarakat. Telrdapat dugaan bahwa 

kelcelndelrungan hubungan selks relmaja selmakiln melnilngkat tildak hanya dil 

kota-kota belsar, mellailnkan juga dil kota-kota kelcill. Dalam data 

SDKI l(Standar dilagnosils kelpelrawatan Ilndonelsila) tahun 2017 telrcatat 

selbanyak 80% wanilta dan 84% prila melngaku pelrnah belrpacaran . 

Kelbanyakan wanilta dan prila melngaku saat belrpacaran mellakukan 

belrbagail aktilviltas. Aktilfiltas yang dillakukan selpelrtil 64% wanilta dan 75% 

prila sudah belrpelgangan tangan, lalu selbanyak 17% wanilta dan 33% prila 

sudah belrpellukan, sellanjutnya selkiltar 30% wanilta dan 50% prila pelrnah 

mellakukan ciluman pada bilbilr dan selbanyak 5% wanilta dan 22% prila tellah 

melraba/dilraba. Sellailn iltu, dillaporkan selbanyak 8% prila dan 2% wanilta 

sudah mellakukan hubungan selksual. Selbanyak 59% wanilta dan 74% prila 

tellah mellakukan hubungan selksual pra nilkah dan rata-rata melrelka 

mellakukan selks pelrtama kalil pada umur 15-19 tahun. Prelselntasel palilng 

tilnggil telrjadil pada umur 17 tahun selbanyak 19%.35 

 Banyak relmaja tellah mellakukan hubungan selks pranilkah selhilngga 

melngakilbatkan kelhamillan yang tildak dililngilnkan. Siltuasil ilnil telntu saja 

sangat melnyuliltkan orang tua dan relmaja yang belrsangkutan. Melngalamil 
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kelhamillan pada masa relmaja, bagailmana pun juga pastil melnilmbulkan 

konselkuelnsil yang sulilt tildak saja bagil relmaja yang belrsangkutan, teltapil 

juga bagil selluruh anggota kelluarga yang lailn. Melskilpun tilndakan telrselbut 

tildak melnyellelsailkan masalah, namun cara ilnil dilpandang lelbilh biljaksana 

dan melmadail dilbandilngkan melmbilarkannya melnjadil celmohan teltangga 

dan lilngkungan. Hamill dil luar nilkah dilpelngaruhil olelh belbelrapa faktor 

yang mellilputil: 

a) Kurangnya pelndildilkan selks atau pelngeltahuan selputar kelselhatan 

relproduksil 

b)  Silkap pelrmilsilf dalam lilngkungan pelrgaulan 

c)  Dampak nelgatilf kelmajuan telknologil  

d)  Pelngaruh telman dan pola asuh orang tua. 

 Kelhamillan dil usila relmaja dapat melnyelbabkan dampak cukup 

selrilus pada kondilsil filsilk, sosilal dan psilkologils relmaja. Telrdapat dua faktor 

yang melnyelbabkan relmaja mellakukan selks dil luar pelrnilkahan, yailtu 

faktor ilntelrnal dan faktor elkstelrnal. 

1) Faktor Ilntelrnal 

Faktor ilntelrnal yang melnjadil pelnyelbab selks pranilkah pada 

relmaja antara lailn aspelk Kelselhatan relproduksil, pelngeltahuan, silkap 

telrhadap selksualiltas, aspelk gaya hildup, pelngelndalilan dilril, 

kelrelntanan yang dilrasakan telrhadap rilsilko kelselhatan relproduksil, 

aktilviltas dalam sosilal, aspelk usila, selrta aspelk agama.36 

2) Faktor Elkstelrnal  

Faktor elkstelrnal adalah faktor daril luar dilril selorang relmaja. 

Faktor elkstelrnal telrbelsar yang melmbelril dampak telrjadilnya pelrillaku 

melnyilmpang selorang relmaja yailtu lilngkungan dan sahabat (telman 

selbaya). Selorang sahabat yang selrilng belrkumpul belrsama dalam 
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satu gelng, otomatils dila akan telrtular olelh silkap dan silfat kawannya 

telrselbut.  

Belrdasarkan pelnjellasan dil atas yang pelnulils lakukan bahwa 

telrdapat 2 faktor utama yang dapat melmpelngaruhil relmaja hamill dil 

luar nilkah yailtu faktor elkstelrnal dan ilntelrnal. Dalam faktor ilntelrnal 

telrjadil karelna faktor daril dalam dilril selorang relmaja iltu selndilril 

Seldangkan dalam faktor elkstelrnal adalah faktor yang belrasal daril 

luar dilril relmaja telrselbut. 37 
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